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1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.1.1 Profil Taman Nasional Ujung Kulon 
GAMBAR 1.1 
LOGO TAMAN NASIONAL UJUNG KULON 
 
Sumber: www.ditjenphka.go.id (26 Maret 2011) 
Taman Nasional Ujung Kulon merupakan kawasan konservasi 
dan cagar alam yang tertua di Indonesia. Dikelola oleh Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) dari Direktorat Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 
(PHKA), Departemen Kehutanan Republik Indonesia yang bernama 
Balai Taman Nasional Ujung Kulon dan dikepalai oleh seorang „Kepala 
Balai‟. Kantor Balai Taman Nasional Ujung Kulon ini terletak di sebuah 
kecamatan yang dinamakan Labuan, Kabupaten Pandeglang, Provinsi 
Banten, Indonesia. (Sumber: http://www.ujungkulon.org , 26 Maret 
2011) 
Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon secara administratif 
terletak di Kecamatan Sumur dan Cimanggu, Kabupaten Pandeglang, 
Propinsi Banten. Secara geografis Taman Nasional Ujung Kulon terletak 
antara 102°02‟32” - 105°37‟37” BT dan 06°30‟43” - 06°52‟17” LS. 
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Luas kawasan Taman Nasional Ujung Kulon adalah 122.956 
hektar yang didasarkan pada SK. Menteri Kehutanan No. 284/Kpts-
II/1992 tanggal 26 Pebruari 1992 tentang Perubahan Fungsi Cagar Alam 
Gunung Honje, Cagar Alam Pulau Panaitan, Cagar Alam Pulau Peucang 
dan Cagar Alam Ujung Kulon seluas 78.619 hektar dan penunjukkan 
perairan laut di sekitarnya seluas 44.347 hektar, dimulai dari Tanjung 
Ujung Kulon hingga Samudera Hindia. (Sumber: 
http://www.ujungkulon.org , 26 Maret 2011) 
Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon merupakan salah satu 
dari sangat sedikit daerah yang menyajikan profil vegetasi pantai laut 
hingga vegetasi puncak gunung tropis. Terdapat lebih dari 700 jenis 
tumbuhan ada di Taman Nasional Ujung Kulon dan 57 jenis diantaranya 
termasuk jenis langka dan endemik di Pulau Jawa. Potensi tumbuhan 
tersebut tersebar dalam tipe-tipe vegetasi sebagai berikut: 
a. Hutan Pantai, dengan formasi pes caprae yang ditandai oleh 
Ipomoea pescaprae (katang-katang), Spinifex littoreus (jukut kiara), 
Pandanus tectorius (pandang) dan formasi Barringtonia asiatica 
(Butun). 
b. Hutan Mangrove, didominasi oleh jenis Avicena sp (api-api) dan 
Lumnitzera racemosa (padi-padi). 
c. Hutan Rawa Air Tawar, dicirikan dengan jenis Thypa angustifolia 
(Typha). 
d. Hutan Hujan Tropis Dataran rendah, didominasi oleh jenis palma 
terutama langkap, serta jenis liana seperti Kowao dan jenis-jenis 
epiphyt seperti pakis dan anggrek serta jenis tumbuhan yang unik 
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seperti Stelecocarpus burahol (Burahol) dan Vatica Batamensis 
(Kokoleceran). 
Selain tumbuhan, Taman Nasional Ujung Kulon memiliki 
keanekaragaman jenis satwa liar, sebagian diantaranya merupakan satwa 
langka seperti Rhinoceros sondaicus (Badak Jawa). Jenis-jenis lainnya 
seperti Hylobates moloch (Owa Jawa), Presbytis cristata (Lutung), 
Nycticebus coucang (Kukang), Macaca fascicularis (kera ekor panjang), 
Bos javanicus (banteng), Rusa timorensis (Rusa), Chelonia mydas 
(penyu hijau), ular phyton, Buceros rhinoceros (burung rangkong) dapat 
pula dijumpai di beberapa daerah di Taman Nasional Ujung Kulon. 
Jumlah tumbuhan dan satwa yang ada di Taman Nasional Ujung Kulon 
secara lengkap tersaji pada tabel di bawah ini. 
TABEL 1.1 
JUMLAH JENIS TUMBUHAN DAN SATWA DI TAMAN 
NASIONAL UJUNG KULON 
No. Jenis                             Jumlah Jenis 
1.  Tumbuhan  Tumbuhan 700 jenis 
2.  SatwaSatwa Satwa  
a. Mamalia 35 jenis 
b. Primata 5 jenis 
c. Burung 240 jenis 
d. Reptilia 59 jenis 
e. Amphibia 22 jenis 
f. Insecta 72 jenis 
g. Pisces 142 jenis 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
4 
 
Sumber: Balai Taman Nasional Ujung Kulon 2010 (26 Maret 2011) 
Taman Nasional Ujung Kulon merupakan kawasan konservasi 
yang memiliki banyak daya tarik wisata. Daya tarik tersebut yaitu: 
a. Nilai Estetika, berupa lansekap dataran rendah dan pegunungan yang 
terbagi ke dalam 34 daya tarik wisata (berdasarkan hasil proses 
perencanaan penggunaan oleh publik). 
b. Nilai Biologis dan pengetahuan, berupa keanekaragaman flora dan 
fauna terutama di kawasan hutan tropis dataran rendah dan keadaan 
kawasan yang digunakan untuk kegiatan penelitian dan pendidikan. 
c. Nilai Historis dan budaya, berupa arca-arca atau kompleks makam 
yang ada di Taman Nasional Ujung Kulon. 
Terdapat beberapa fasilitas wisata di Taman Nasional Ujung 
Kulon yang dapat dimanfaatkan oleh pengunjung. Fasilitas tersebut 
diantaranya Pusat Informasi, Ruang audio visual, trail wisata, pos jaga, 
pesanggrahan, shelter, MCK, mushola, areal parkir, menara pengamat, 
dermaga kapal, papan informasi dan papan petunjuk.  
Sebagaimana dikatakan di dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 
1990, bahwa taman nasional adalah suatu kawasan pelestarian alam 
yang dikelola dengan sistem zonasi, maka zonasi Taman Nasional 
Ujung Kulon sebagaimana ditunjukkan dalam peta di bawah ini: 
h. Terumbu Karang 33 jenis 
Tugas Akhir - 2012





PETA LOKASI ZONASI TAMAN NASIONAL UJUNG KULON 
 
Sumber: http://www.ujungkulon.org (26 Maret 2011) 
Taman Nasional Ujung Kulon dalam melaksanakan 
pengelolaannya juga mengadakan kerjasama dengan pihak-pihak terkait, 
baik dalam negeri maupun luar negeri, beberapa diantaranya yaitu: 
a. WWF (World Wildlife Fund) 
b. UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization) / RARE Conservation 
a. Public Use Plan 
b. Pride Campaign 
c. SEAWORLD 
d. PPSC (Pusat Penyelematan Satwa Cikananga) 
e. UCS (Ujung Kulon Conservation Society) 
(Sumber: http://www.ujungkulon.org , 26 Maret 2011) 
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1.1.2 Sejarah dan Status Taman Nasional Ujung Kulon 
Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon ditemukan oleh seorang 
Botani Jerman bernama F. Junghun pada tahun 1846. Pada masa itu 
kekayaan flora dan fauna daerah Ujung kulon telah terkenal oleh para 
peneliti. Karena terjadi letusan Gunung Krakatau pada tahun 1883 
menyebabkan kawasan ini porak-poranda tetapi pada akhirnya justru 
ekosistem-vegetasi dan satwa liar di kawasan ini pulih dan berkembang 
dengan baik. 
Perkembangan kawasan Taman Nasional Ujung Kulon dari tahun 
ke tahun dapat dilihat pada milestone di bawah ini: 
Tahun 1921 
Berdasarkan rekomendasi dari Perhimpunan The Netherlands 
Indies Society for The Protectin of Nature, Semenanjung Ujung Kulon 
dan Pulau Panaitan ditetapkan oleh Pemerintah Hindia Belanda sebagai 
Kawasan Suaka alam melalui SK. Pemerintah Hindia Belanda No. 60 
Tanggal 16 November 1921. 
Tahun 1937 
Besluit Van Der Gouverneur – General Van Nederlandch – Indie 
dengan keputusan No. 17 Tanggal 24 Juni 1937 menetapkan status 
kawasan Suaka Alam tersebut kemudian diubah menjadi Kawasan 
Suaka Margasatwa dengan memasukkan Pulau Peucang dan Pulau 
Panaitan. 
Tahun 1958 
Berdasarkan SK. Menteri Pertanian No. 48/Um/1958 Tanggal 17 
April 1958 Kawasan Ujung Kulon berubah status kembali menjadi 
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Kawasan Suaka Alam dengan memasukkan kawasan perairan laut 
selebar 500 meter dari batas air laut surut terendah. 
Tahun 1967 
Melalui SK. Menteri Pertanian No. 16/Kpts/Um/3/1967 Tanggal 
16 Maret 1967 Kawasan Gunung Honje Selatan seluas 10.000 Hektar 
yang bergandengan dengan bagian timur Semenanjung Ujung Kulon 
ditetapkan menjadi Cagar Alam Ujung Kulon. 
Tahun 1979 
Melalui SK. Menteri Pertanian No. 39/Kpts/Um/1979 Tanggal 11 
Januari 1070 Kawasan Gunung Honje Utara seluas 9.498 hektar 
dimasukkan ke dalam wilayah Cagar Alam Ujung Kulon. 
Tahun 1992 
Melalui Keputusan Menteri Kehutanan No. 284/kpts-II/1992 
Tanggal 26 Pebruari 1992, Ujung Kulon ditunjuk sebagai Taman 
Nasional Ujung Kulon dengan luas total 122.956 Hektar terdiri dari 
kawasan darat 78.619 Hektar dan perairan 44.337 hektar. 
Dalam hal penegasan batas-batas hutan negara, perkembangan 
penataan batasnya adalah sebagai berikut: 
Tahun 1980 
Dilaksanakan Tata Batas di Cagar Alam Gunung Honje, Berita 
Acara Tata Batas pada Tanggal 26 Maret 1980, dan disahkan Tanggal 2 
Pebruari 1982 oleh Menteri Pertanian. 
Tahun 1995 
a. Badan Planologi Kehutanan melaksanakan pemasangan rambu suar 
kuning di Tanjung Alang-alang dan pemancangan titik referensi di 
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Tanjung Sodong, Tanjung layar, Tanjung Alang-alang, Tanjung 
Parat dan Tanjung Cina. 
b. Badan Planologi Kehutanan melaksanakan pengukuran batas alam 
pantai Semenanjung Ujung Kulon. 
c. Sesuai SK. Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 758/Kpts-
II/1999 Tanggal 23 September 1999 menetapkan Kawasan Perairan 
Taman Nasional Ujung Kulon seluas 22.347 hektar sebagai Kawasan 
Pelestarian Alam Perairan. 
Tahun 2004 
Balai Pemantapan Kawasan Hutan (BPKH) Wilayah XI Jawa-
Madura melaksanakan Rekonstruksi Batas Taman Nasional Ujung 
Kulon di daerah Gunung Honje. 
Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon sebagai kawasan yang 
dilindungi Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi 
Semberdaya Alam dan Undang-undang No. 41 tahun 1999 tentang 
Kehutanan, telah mendapat pengakuan sebagai kawasan yang penting 
dan dibanggakan secara nasional dan internasional, yaitu Komisi 
Warisan Dunia UNESCO menetapkan Taman Nasional Ujung Kulon 
sebagai Natural World Heritage Site dengan SK. No. 
SC/Eco/5867.2.409 Tanggal 1 Pebruari 1992 sebagai Kawasan Strategis 
Nasional dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan 
hidup (dalam Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional) serta sebagai Taman Nasional Model 
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan 
Konservasi Alam SK. No. 69/IV-Set/HO/2006 tanggal 3 Mei 2006 
tentang Penunjukan 20 (dua puluh) Taman Nasional sebagai Taman 
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Nasional Model. (Sumber: http://www.ujungkulon.org , 26 Maret 
2011)\ 
 
1.1.3 Visi dan Misi Taman Nasional Ujung Kulon 
a. Visi 
 Terwujudnya fungsi Taman Nasional Ujung Kulon sebagai Warisan 
Alam Dunia dan Kawasan Strategis Nasional yang bermanfaat bagi 
masyarakat, dengan berlandaskan pada asas pelestarian 
ekosistemnya. 
b. Misi 
1) Memantapkan pengelolaan konservasi sumberdaya alam hayati 
dan ekosistemnya, khususnya mengembangkan populasi dan 
habitat Badak Jawa yang didukung oleh peran serta masyarakat 
dan para pihaknya sebagai kebanggaan masyarakat Banten. 
2) Menyelenggarakan birokrasi yang ideal serta mengembangkan 
kemitraan dan pengelolaan secara partisipatif dalam rangka 
mewujudkan kawasan yang mantap secara legal formal dan 
diterima semua pihak. 
3) Meningkatkan pemanfaatan berkelanjutan keanekaragaman 
hayati, situs budaya dan sejarah, jasa lingkungan, wisata alam 
yang menunjang peningkatan perekonomian masyarakat dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan penelitian. 
4) Meningkatkan upaya perlindungan hutan dan penegakan hukum 
yang didukung masyarakat setempat dalam rangka menekan laju 
kerusakan hutan serta menjamin fungsi dan daya dukung 
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lingkungan Taman Nasional Ujung Kulon. (Sumber: 
http://www.ujungkulon.org , 26 Maret 2011) 
 
1.1.4 Bidang Usaha Taman Nasional Ujung Kulon 
Bidang usaha instansi Taman Nasional Ujung Kulon adalah 
dalam melestarikan serta membudidayakan segala flora dan fauna yang 
berada dalam kawasan Taman Nasional Ujung Kulon. 
 
1.1.5 Program Pengelolaan Taman Nasional Ujung 
Kulon 
Berdasarkan visi dan misi serta sumber daya yang dimiliki, 
pengelolaan Taman Nasional Ujung Kulon secara garis besar dapat 
dikelompokkan ke dalam lima program pengelolaan, yaitu: 
a. Pengelolaan Badak Jawa Terpadu, mencoba 
mempertahankan dan mengembangkan populasi Badak Jawa di 
kawasan Taman Nasional Ujung Kulon. 
b. Pengelolaan Primata Terpadu, mempertahankan 
keberadaan Owa Jawa serta melestarikan jenis-jenis lain yang berada 
dalam habitat tersebut. 
c. Pengelolaan Perairan/Marine, melestarikan sekaligus 
mempertahankan keberadaan jenis-jenis spesies dan biota laut yang 
hidup di kawasan perairan Semenanjung Ujung Kulon dan perairan 
sekitar Panaitan. 
d. Pengelolaan Daerah Penyangga Terpadu, meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat agar dapat berperan aktif dalam 
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pengelolaan Taman Nasional serta meningkatkan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat. 
e. Pengelolaan Ekowisata Terpadu, memanfaatkan potensi 
spesies unik yang terdapat di dalam kawasan pelestarian alam, 
sehingga bisa memberikan manfaat bagi kegiatan konservasi Taman 
Nasional Ujung Kulon dan biaya program peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dapat ditanggung dari kegiatan ekowisata. (Sumber: 
http://www.ujungkulon.org , 26 Maret 2011) 
 
1.2 Latar Belakang Penelitian 
Populasi penduduk di Indonesia semakin bertambah setiap 
tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan populasi di 
bawah ini.
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PERKEMBANGAN POPULASI SETIAP PROVINSI DI INDONESIA 
PADA TAHUN 1971 – 2010 
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Sumber: http://www.bps.go.id (26 Maret 2011) 
Hingga tahun 2010 didapatkan data bahwa jumlah populasi di 
Indonesia sebanyak 237.556.363 dibandingkan dengan jumlah populasi 
pada tahun 2000 sebanyak 206.264.595. Dengan berkembang pesatnya 
jumlah populasi di Indonesia tiap tahun maka tingkat permintaan akan 
barang dan jasa pun meningkat. Dengan begitu secara tidak langsung 
akan meningkatkan tingkat perekonomian di Indonesia, yang dimana 
membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk. Semakin produktifnya 
penduduk dalam bekerja membuat mereka menjadi jenuh sehingga 
membutuhkan liburan, baik itu liburan di dalam maupun di luar negeri.  
Indonesia memiliki berbagai keanekaragaman kekayaan alam, 
budaya dan istiadat dari berbagai suku bangsa yang tersebar di seluruh 
wilayah tanah air. Melihat pada kondisi dan potensi yang ada, Indonesia 
mempunyai modal yang sangat penting bagi pengembangan ekowisata, 
modal-modal penting tersebut antara lain wilayah Indonesia yang luas, 
potensi kekayaan alam, keanekaragaman hayati serta didukung oleh 
penduduk Indonesia yang besar. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah wisatawan 
nusantara pada tahun 2004 - 2010 dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
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PERKEMBANGAN WISATAWAN NUSANTARA DAN TOTAL 
PENGELUARANNYA 
 
Sumber: www.budpar.go.id (26 Maret 2011) 
Sedangkan data jumlah kedatangan wisatawan mancanegara 
melalui pintu masuk pada tahun 2004 – 2010 dapat kita lihat pada tabel 
berikut ini.
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REKAPITULASI PERKEMBANGAN PENGUNJUNG 
MANCANEGARA DAN PENERIMAAN DEVISA  
TAHUN 2004 – 2010 
 
Sumber: www.budpar.go.id (26 Maret 2011) 
Jumlah wisatawan domestik dan mancanegara yang muncul 
setiap tahunnya berkembang secara terus menerus selaras dengan 
perkembangan populasi di Indonesia. Pada umumnya  orang berwisata 
ke berbagai obyek wisata antara lain obyek wisata budaya, peninggalan 
sejarah dan obyek wisata alam. Yang dimaksud dengan obyek wisata 
alam itu seperti Taman Nasional, Taman Wisata Laut, Taman Hutan 
Raya, Taman Buru, Waduk, Gua dan sebagainya. 
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Indonesia memiliki 45 taman nasional yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia. Salah satunya terdapat di daerah Banten, yaitu 
Taman Nasional Ujung Kulon yang  menyimpan berbagai warisan alam 
dan salah satunya yang terkenal adalah Badak Jawa Bercula Satu 
(rhinoceros sandaicus). Badak jenis ini merupakan satu-satunya badak 
yang memiliki satu buah cula dimana jumlahnya terbatas mendekati 
punah, maka dari itu harus diberdayakan dan menjadi salah satu warisan 
dunia. 
Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon bagaikan “Dunia Baru” 
di Ujung Pulau Jawa. Keindahan alamnya membuat banyak wisatawan 
tertarik untuk mengunjungi tempat ini. Daerah Ujung Kulon merupakan 
cagar alam yang pengelolaannya berada di bawah Taman Nasional 
Ujung Kulon, Departemen Kehutanan yang berkedudukan di Labuan, 
Propinsi Banten. 
Keberadaan cagar alam dengan kekayaan flora dan faunanya 
ditambah dengan keindahan laut dengan ikan-ikan serta karang-
karangnya membuat kawasan ini cocok untuk dijadikan sebagai daerah 
tujuan wisata. 
Tetapi tidak semua orang yang mengetahui akan hal tersebut. 
Sangat sedikit sekali yang sadar bahwa selain komodo, di Indonesia pun 
memiliki badak berjenis langka ini. Untuk itulah maka Balai Taman 
Nasional Ujung Kulon melakukan berbagai strategi pemasaran dalam 
mengenalkan potensi yang ada dalam kawasan ini kepada masyarakat. 
Salah satunya yaitu melalui strategi advertising. 
Berdasarkan data dibawah ini, dapat kita ketahui jumlah 
wisatawan yang datang menginap ke daerah Banten. 
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JUMLAH TAMU YANG MENGINAP 
PADA TAHUN 1999–2009 
 
Sumber: http://banten.bps.go.id/tour4.htm (26 Maret 2011) 
Setiap tahunnya terlampir bahwa wisatawan yang menginap di 
daerah banten meningkat secara bertahap, tetapi di tahun 2009 terjadi 
penurunan secara drastis jumlah wisatawan domestik yang menginap, 
sedangkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara untuk menginap 
justru sebaliknya terjadi peningkatan hampir sepuluh kali lipatnya.  
Setiap tahunnya rata-rata terdapat 2.000 orang pengunjung yang 
mendatangi kawasan Taman Nasional Ujung Kulon., baik wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanegara. (Sumber: Balai TN. Ujung 
Kulon, 2009). Meskipun Balai Taman Nasional Ujung Kulon bukanlah 
suatu instansi yang bertujuan semata-mata untuk mendapatkan 
keuntungan tetapi untuk jangka panjang tentu Taman Nasional ini harus 
dikelola dengan sistem bisnis sehingga bisa menjadi institusi yang 
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swadana. Dengan demikian, Taman Nasional Ujung Kulonpun memiliki 
strategi pemasaran dalam mengenalkan flora dan fauna yang tercakup 
dalam kawasan Taman Nasional Ujung Kulon kepada masyarakat. 
Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai jumlah pengunjung 
wisatawan dalam negeri dan wisatawan luar negeri dalam tahun 2010, 
disesuaikan berdasarkan jenis kunjungannya: 
TABEL 1.6 
JUMLAH PENGUNJUNG TAHUN 2010 BERDASARKAN JENIS 
KUNJUNGAN 
 
Sumber: Balai Taman Nasional Ujung Kulon (26 Maret 2011) 
Keterangan: 
NS: Wisatawan Dalam Negeri 
LN: Wisatawan Luar Negeri 
 Dan di bawah ini adalah tabel jumlah pengunjung Taman 
Nasional Ujung Kulon pada tahun 2009. 
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JUMLAH PENGUNJUNG TAHUN 2009 BERDASARKAN JENIS 
KUNJUNGAN 
 
Sumber: Balai Taman Nasional Ujung Kulon (26 Maret 2011) 
Sejauh ini Balai Taman Nasional Ujung Kulon telah 
melaksanakan berbagai bentuk strategi pemasaran,yaitu: 
a. Melakukan kerjasama dengan agen-agen perjalanan baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri, informasi yang diberikan hanya 
melalui brosur, leaflet atau booklet. 
b. Terekspos melalui majalah-majalah wisata nasional maupun 
internasional. 
c. Menyebarkan brosur, leaflet, dan booklet dalam acara-acara pameran 
di dalam negeri serta melalui Saka Pramuka Wanabakti secara 
nasional maupun daerah. 
Selain itu, Taman Nasional Ujung Kulon memiliki kerjasama 
dengan berbagai instansi dan organisasi yang berada di dalam maupun 
di dalam negeri. Hal ini menjadi salah satu strategi pemasaran mereka. 
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Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai porsi kegiatan 
pemasaran yang telah dilakukan oleh Balai Taman Nasional sepanjang 




PORSI KEGIATAN PEMASARAN WISATA ALAM DI BALAI 
TAMAN NASIONAL UJUNG KULON  
TAHUN 2009 
 
Sumber: Balai Taman Nasional Ujung Kulon (26 Maret 2011) 
Dan berikut di bawah ini menjelaskan porsi kegiatan pemasaran 
yang telah dilakukan oleh Taman Nasional sepanjang tahun 2010, 
beserta volume dan jumlah biayanya: 
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PORSI KEGIATAN PEMASARAN WISATA ALAM DI BALAI 
TAMAN NASIONAL UJUNG KULON 
TAHUN 2010 
 
Sumber: Balai Taman Nasional Ujung Kulon (26 Maret 2011) 
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Sumber: Balai Taman Nasional Ujung Kulon (26 Maret 2011) 
Taman Nasional Ujung Kulon memiliki menerapkan strategi 
pemasaran melalui periklanan, meskipun dengan intensitas yang tidak 
terlalu banyak dan sering. Melalui iklan, masyarakat diharapkan dapat 
memperoleh informasi sebanyak-banyaknya akan Taman Nasional 
Ujung Kulon ini. Berdasarkan perbandingan porsi kegiatan pemasaran 
dan jumlah pengunjung pada Taman Nasional Ujung Kulon tahun 2009 
dan 2010 maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar porsi kegiatan 
pemasaran yang dilakukan maka semakin besar juga jumlah pengunjung 
yang datang pada Taman Nasional Ujung kulon. Dengan begitu, dapat 
disimpulkan bahwa iklan mempengaruhi dan meningkatkan kunjungan 
wisatawan domestik maupun mancanegara ke Taman Nasional Ujung 
Kulon. Sebagian besar masyarakat mengetahui keberadaan Taman 
Nasional Ujung Kulon ini melalui website di internet serta melalui agen 
biro perjalanan, dan dari pengalaman para wisatawan sebelumnya. 
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Tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengetahui dan sadar 
dengan keberadaan kawasan Taman Nasional Ujung Kulon ini. 
Atas dasar itulah, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi 
dengan judul “Pengaruh Iklan terhadap Perilaku Wisatawan Domestik 
pada Taman Nasional Ujung Kulon tahun 2010” 
 
1.3 Perumusan Masalah 
a. Bagaimana strategi iklan yang telah diterapkan oleh Taman Nasional 
Ujung Kulon? 
b. Bagaimana perilaku wisatawan domestik pada Taman Nasional 
Ujung Kulon tahun 2010? 
c. Apakah terdapat pengaruh secara simultan dari perencanaan strategi 
iklan pada Taman Nasional Ujung Kulon dengan perilaku wisatawan 
domestik tahun 2010? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh strategi pemasaran menggunakan iklan terhadap 
perilaku wisatawan domestik pada Taman Nasional Ujung Kulon dan 
bagaimana kinerja strategi pemasaran dalam bidang iklan yang telah 
mereka terapkan. 
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi iklan yang telah diterapkan 
oleh Taman Nasional Ujung Kulon. 
b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku wisatawan domestik pada 
Taman Nasional Ujung Kulon tahun 2010. 
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan dari 
perencanaan strategi iklan pada Taman Nasional Ujung Kulon 
dengan perilaku wisatawan tahun 2010. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Dengan dilakukan penelitian ini penulis berharap akan tercipta 
kegunaan bagi seluruh pihak-pihak yang memerlukan baik dari sisi 
praktis maupun dari sisi pengembangan ilmu. Dari sisi praktis, 
penelitian ini dapat digunakan oleh Balai Taman Nasional Ujung Kulon 
sendiri untuk bahan masukan ataupun pertimbangan mengenai 
pengetahuan akan strategi pemasaran khususnya di bidang iklan serta 
pengaruhnya terhadap perilaku wisatawan domestik pada Taman 
Nasional Ujung Kulon. 
Sedangkan dari sisi pengembangan ilmu, diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan  manfaat bagi penulis dalam menambah wawasan 
tentang penerapan strategi pemasaran menggunakan iklan pada suatu 
instansi dan kinerjanya dalam menghadapi persaingan yang kompetitif. 
Selain itu bagi pihak lain dapat berguna dalam menambah 
pembendaharaan kepustakaan dan sebagai bahan acuan atau referensi 
bagi penelitian terhadap masalah yang sama di masa selanjutnya. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Agar dapat melakukan evaluasi secara terperinci dan sistematis 
dengan maksud untuk mempermudah penalaran masalah, serta 
mempermudah pembaca dalam memahami materi yang terdapat dalam 
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penelitian ini, maka sistematika penulisan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas mengenai tinjauan terhadap objek studi, latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dibahas mengenai penelitian terdahulu, kajian pustaka, 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dibahas mengenai metode penelitian, operasionalisasi 
variabel, jenis data dan teknik penelitian, populasi dan sampel, analisis 
data, dan pengujian hipotesis. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini djelaskan mengenai analisis dan pembahasan dari hasil 
data-data yang telah diolah menggunakan metode analisis yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan disimpulkan hasil dari penelitian serta memberikan 
saran-saran yang berguna kepada instansi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan serta pengujian 
hipotesis yang dilakukan, maka kesimpulan yang sesuai dengan rumusan 
masalah yang dijawab melalui tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Iklan pada Taman Nasional Ujung Kulon masih belum efektif dan  
lemah. Hal ini dikarenakan masih kurangnya frekuensi penayangan iklan 
Taman Nasional Ujung Kulon di media massa dan media yang digunakan 
sedikit. Hal ini sengaja dilakukan oleh pihak dari Balai Taman Nasional 
Ujung Kulon karena mereka sendiri adalah suatu unit yang tidak berorientasi 
pada keuntungan semata tetapi fokus pada pelestarian dan konservasi flora 
dan fauna yang ada dalam kawasan Taman Nasional Ujung Kulon. Meskipun 
demikian, bagi responden yang pernah melhat iklan Taman Nasional Ujung 
kulon menyatakan bahwa kualitas dari gambar ataupun ilustrasi dan kejelasan 
iklan Taman Nasional Ujung Kulon yang ada telah tergolong cukup bagus dan 
menarik. Berdasarkan kuesioner yang dibagikan, Iklan (X) termasuk dalam 
kategori Tinggi. Responden merasa bahwa untuk indikator media, message, 
dan meassurement sudah cukup tinggi sedangkan untuk indikator money dan 
media masih rendah. 
2. Perilaku Wisatawan Domestik Taman Nasional Ujung Kulon 
berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis tersebut menunjukkan bahwa 
responden memiliki minat yang besar dalam mencari informasi dan minat 
yang tinggi untuk datang berkunjung ke Taman Nasional Ujung Kulon. 
Perilaku Wisatawan Domestik Taman Nasional Ujung Kulon diukur 
berdasarkan Attention, Interest, Desire, dan Action meskipun sebagian besar 
responden baru pertama kali datang berkunjung ke Taman Nasional Ujung 
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Kulon, tetapi mereka merasa puas dan memiliki keinginan yang tinggi untuk 
dapat datang berkunjung lagi. Bahkan mereka berniat untuk mengajak rekan 
terdekat untuk datang berkunjung ke Taman Nasional Ujung Kulon. 
Berdsarkan jawaban responden pada kuesioner yang disebarkan dan dianalisis 
bahwa Perilaku Wisatawan Domesetik (Y) termasuk dalam kategori Sangat 
Tinggi, untuk indikator attention dan desire responden setelah melihat iklan 
tergolong rendah, sedangkan untuk indikator interest dan action mereka justru 
sangat tinggi. 
3. Terdapat pengaruh positif antara iklan Taman Nasional Ujung 
Kulon dengan Perilaku Wisatawan Domestik pada Taman Nasional Ujung 
Kulon tahun 2010. Iklan memiliki pengaruh secara signifikan sebesar 24,8% 
terhadap perilaku wisatawan domestik pada Taman Nasional Ujung Kulon 
tahun 2010, sedangkan 75,2% lainya dipengaruhi oleh faktor lain. Dari hasil 
penelitian, penurunan porsi kegiatan pemasaran melalui iklan Taman Nasional 
Ujung Kulon diiringi dengan penurunan perilaku wisatawan domestik tahun 
2010. 
1.2. Saran 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
ada beberapa hal yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dan saran bagi 
pihak pemasaran Balai Taman Nasional Ujung Kulon maupun bagi pihak-
pihak terkait. 
1. Balai Taman Nasional Ujung Kulon harus lebih intensif 
memperhatikan frekuensi penayangan iklan di berbagai media serta lebih 
banyak menggunakan serta memilih media penayangannya agar lebih banyak 
calon wisatawan yang melihat dan mendapatkan informasi tentang Taman 
Nasional Ujung Kulon. Selain itu mereka harus memberikan kemudahan 
layanan dalam mengakses informasi yang dijangkau bagi para wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Keamanan dan kemudahan dalam mengakses 
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Taman Nasional Ujung Kulon pun harus ditingkatkan agar mendapatkan 
kepercayaan akan rasa aman dan nyaman dari para wisatawan untuk datang 
berkunjung ke Taman Nasional Ujung Kulon. Sehingga diperlukan 
menambahkan sumber daya manusia yang lebih kompeten dan memahami 
bidang-bidang pemasaran serta pengelolaannya. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan di Balai Taman Nasional Ujung 
Kulon yang terletak di daerah Labuan, Pandeglang, Banten. Dengan sampel 
berupa responden yang terbatas pada pengunjung Taman Nasional Ujung 
Kulon sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut akan subjek lain bukan 
hanya di bidang pemasaran. Selain itu, perlu dimasukkan aspek-aspek lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian sebelumnya. 
Pihak Balai Taman Nasional Ujung Kulon harus lebih memperhatikan 
Mission, Money, Message, Media dan Meassurement yang merupakan 
indikator dari iklan, karena melalui sistem advertising yang baik dan efektif 
maka akan banyak wisatawan yang mendapatkan informasi, mengenal dan 
terbujuk untuk datang berkunjung ke Taman Nasional Ujung Kulon. 
Diperkuat dengan keindahan alam dan kelengkapan akan biota alam, fauna 
serta flora yang ada dalam kawasan Taman Nasional Ujung Kulon menjadi 
daya tarik istimewa bagi para wisatawan terutama . 
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